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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

    Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama mencakup 

keterampilan bahasa dan literasi yang mencakup empat aspek keterampilan yaitu 

menyimak, membaca, menulis dan berbicara. Keempat keterampilan ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. Kemampuan 

berbahasa Indonesia secara lisan memungkinkan untuk  menyampaikan informasi 

yang sebenarnya secara emosional, mampu mengungkapkan sikap intelektual dan 

mengungkapkan sikap intelektual dan mengungkapkan sikap moral. Keterampilan 

menulis berbahasa Indonesia dirancang agar siswa memiliki kegemaran menulis 

sehingga dapat menambah pengetahuan, memberikan informasi, mengungkapkan 

sikap intelektual, mengungkapkan sikap moral dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka, orang harus memiliki pengetahuan agar mudah untuk 

bersosialisasi dan memahami bahasa, terutama saat menulis. 

        Namun, kemampuan menulis dianggap sebagai kemampuan yang paling 

sulit. Menurut Nurgiyantoro (2001, hlm. 296), menulis merupakan kemampuan 

yang lebih sulit dikuasai dibandingkan tiga kemampuan lain yaitu menyimak, 

berbicara, dan membaca. Maka, dari itu keterampilan menulis memerlukan 

penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan di luar bahasa itu sendiri yang akan 

menjadi isi karangan atau tulisan. Pembelajaran keterampilan menulis memiliki 

berbagai macam bentuk, di antaranya adalah keterampilan menulis cerita pendek. 

Kurangnya kosa kata dan juga kegiatan praktik  menulis  membuat siswa kesulitan 

untuk mengembangkan ide-ide yang mereka miliki menjadi sebuah karya. 

        Siswa sekolah menengah pertama harus dapat mengungkapkan perasaan, 

gagasan, ide, dan pikirannya lewat tulisan. Namun, pada kenyataanya, kegiatan 

menulis bukanlah hal yang mudah bagi mereka. Untuk merangkai ide, gagasan, dan 

pikiran menjadi hasil karya yang baik diperlukan latihan secara terus-menerus. 

Menurut Suryaman (2012, hlm 36) mengungkapkan, bahwa permasalahan-

permasalahan yang terbesar dan mendasar dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah berkenaan dengan kemampuan dan kebisaan menulis. Kegiatan menulis 
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yang seharusnya mudah dan menyenangkan dapat dilakukan oleh semua orang, 

namun pada kenyataannya kegiatan menulis menjadi hal yang sulit bagi peserta 

didik di sekolah karena peserta didik kurangnya kemampuan mengarang. 

        Kemampuan untuk mengembangkan keterampilan menulis dan menjadikan 

menulis sebagai sebuah kegemaran diperlukan kondisi yang mendukung. Kondisi 

belajar seperti yang dikemukakan Cambourne (1995, hlm. 184) merupakan 

pengembangan penelitian linguistik, yaitu studi pemerolehan bahasa. Bila guru 

dapat memahami dan mengaplikasikan teori itu, siswa akan memiliki perubahan 

dalam keterampilan dan strategi pengembangan keaksaraan. Keterlibatan guru 

dalam proses pembalajaran menulis sangatlah di butuhkan agar peserta didik dapat 

memperoleh kosa kata yang lebih baik. Kemampuan menulis itu meliputi berbagai 

kemampuan, yaitu kemampuan menguasai gagasan yang dikemukakan, 

kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa, kemampuan menggunakan bentuk 

karangan.  

       Faktor lain yang muncul adalah sebagian besar peserta didik tidak percaya 

diri dalam mengunkapkan ide dan gagasan sehingga mereka banyak berpikir dari 

pada menulis. Menurut Abidin (2015, hlm. 191) mengatakan bahwa, “Kondisi ini 

sejalan dengan banyak siswa yang sulit sekali menentukan kalimat pertama dalam 

karangan”. Dalam hal ini, peserta didik di harapkan untuk mampu mengasah dan 

memunculkan ide-ide dalam membuat suatu gagasan, terutama kalimat pertama 

yang dapat menentukan karya tulis tersebut menarik untuk dibaca.  

        Pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan sesuatu 

yang sulit bagi berbagai kalangan, terutama pada peserta didik. untuk mengatasi 

kesulitan tersebut perlu ditemukan solusi yang tepat untuk pembelajaran 

keterampilan menulis, khususnya dalam menulis cerpen.  

        Kemampuan menulis cerpen yang dimiliki siswa tidaklah sama. Sebagian 

siswa mampu menulis cerpen dengan baik dan sebagian siswa yang lain masih 

belum mampu menulis cerpen dengan baik. Kondisi ini diperburuk dengan 

rendahnya minat menulis siswa. 

        Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Badudu dalam Suyono (2004, 

hlm. 5) mengatakan, bahwa keterampilan menulis siswa masih rendah ditandai 

dengan (1) frekuensi kegiatan menulis yang dilakukan oleh siswa sangat rendah, 
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(2) kualitas karya tulis siswa sangat buruk, (3) rendahnya antusiasme dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan pembelajaran 

menulis pada khususnya, dan (4) rendahnya kreativitas belajar siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar menulis. Kurangnya keterampilan menulis akan 

menghambat penulisan teks cerita pendek. 

        Keterampilan menulis cerita pendek seringkali terhambat oleh sulitnya 

menemukan ide. Kesulitan dalam memunculkan ide ini disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang belum berhasil merangsang peserta didik untuk berpikir kreatif. 

Oleh karena itu, kemampuan guru dalam membimbing peserta didik sangat penting. 

Indikator yang harus dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran menulis cerita 

pendek yaitu menghasilkan cerita pendek secara tulis sesuai dengan struktur dan 

kaidah kebahasaan. 

       Namun dalam proses pencapaian indikator pembelajaran menulis teks cerita 

pendek sering terhambat dengan kemampuan peserta didik dalam menemukan ide. 

Menurut Sayuti (2009, hlm. 18) mengatakan, kesulitan dalam menemukan ide 

apalagi melnge lmbangkan gagasan yang dimilikinya ke l dalam tulisan melnjadi 

ke lndala utama pada siswa. Pe lrmasalahan te lrse lbut melnjadikan kualitas tulisan tidak 

se lsuai delngan apa yang kita harapkan. Selmakin matang idel yang muncul di pikiran, 

se lmakin bagus juga kualitas tulisan yang dihasilkan . 

        Pe lnye lbab lain dari kurangnya ke lmampuan melnulis siswa adalah rasa 

antusias dan kelte lrtarikan siswa te lrhadap pe lmbellajaran melnulis yang re lndah. Hal 

telrse lbut bisa telrjadi karelna meldia dan stratelgi yang digunakan guru dalam 

pe lmbellajaran dirasa kurang me lnarik bagi siswa. Ole lh kare lna itu, pelran pe lndidik 

sangat pe lnting dalam melngatasi pelrmasalah yang dipaparkan telrse lbut. Salah satu 

solusi dari masalah telrse lbut adalah pe lnggunaan mode ll pe lmbellajaran yang te lpat 

dalam pelmbellajaran melnulis celrpeln. yaitu meltode l elstafelt writing yang akan 

melmudahkan pelse lrta didik untuk melnulis celrita pelnde lk. 

        Be lrdasarkan pelnje llasan di atas, yang pe lrlu dilakukan untuk melningkatkan 

ke ltelrampilan melnulis siswa adalah delngan melnye ldiakan me ltodel yang te lpat dan 

mampu melnstimulus imajinasi siswa. De lngan me lnggunakan meltodel yang te lpat, 

matelri yang akan disampaikan olelh guru dapat diselrap delngan baik olelh siswa. 

Salah satu solusi yang te lpat untuk me lnangani pe lrmasalahan melnulis ce lrpe ln yang 

melnggunakan me ltodel e lstafelt writing. Me lnurut Cahyono (2011, hlm. 14) 
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melngatakan bahwa, Meltodel E Lstafelt Writing dipreldiksi mampu melningkatkan 

ke lmampuan siswa melngide lntifikasi kata untuk melmbuat selbuah karangan delngan 

pe lnelrapan meltodel ini diharapkan pelse lrta didik lelbih telrmotivasi dan lelbih mudah 

untuk melnge lrjakannya. De lngan adanya meltodel yang baru se lmoga dapat 

melmudahkan pelse lrta didik dan di harapakan mampu me lningkatkan kelmampuan 

pe lse lrta didik dalam melnulis. 

        Me ltodel yang e lfe lktif akan melmudahkan pelse lrta didik untuk melngikuti 

pe lmbellajaran, Melnurut Cahyono (2011, hlm. 51) melngatakan ,pe lnelrapan meltodel 

E Lstafelt Writing (melnulis be lrantai) akan le lbih elfe lktif untuk pelmbe llajaran melnulis 

sastra karelna pe lse lrta didik akan lelbih telrmotivasi de lngan be llajar se lcara kellompok 

dibanding be llajar selcara individu. Me ltodel tulis belrantai telrmasuk salah satu meltodel 

activel le larning atau lelarning by doing yang be lrtujuan agar pe lse lrta didik 

melngasosiasikan bellajar selbagai se lbuah ke lgiatan yang me lnye lnangkan. 

         Be lrdasarkan hasil ditelmukan diselkolah pelse lrta didik diselkolah itu biasanya 

kurang nya dalam ke ltelrampilan melnulis salah satunya me lnulis ce lrpeln karna 

melnulis celrpe ln dipelrlukan se lbuah idel yang bahkan se lbagian orang itu melrasa sulit 

untuk melngungkapkan idel atau pelngalaman yang bisa me lnghambat pada 

ke ltelrampilan melnulis. 

        De lngan adanya me ltodel elstafe lt writing dalam pelmbellajaran 

melngungkapkan pe lngalaman dan gagasan dalam belntuk ce lrpeln akan me lmbuat 

pe lse lrta didik lelbih kre latif dan mampu me lnge lmbang ide l-ide l de lngan be lrimajinasi 

karelna dalam tahapan modell telrse lbut pe lse lrta didik akan diajak melre lvie lu atau 

melngulas pe lngalaman dan keljadian yang dialami se lrta melnyimpulkan celrpe ln dan 

bagaimana langkah se llanjutnya me lme lcahkan pelrmasalahan.  

      Ole lh karelna itu, kajian ini be lrtujuan untuk melmpe lrolelh pelmahaman yang 

melndalam telntang pe lrmbellajaran melnulis celrita pelnde lk delngan me lnggunakan 

meltode l elstafe lt writing yang di harapkan untuk me lmpelrmudah pelse lrta didik dalam 

prose ls pe lmbellajaran melnulis yang di anggap ole lh selbagian orang itu sulit kare lna 

prose ls melngungkapkan ide l pikiran. Maka pelne lliti akan  mellakukan pelne llitisn 

de lgan judul “ Pe lne lrapan Meltodel E Lstafelt Writing Dalam Pe lmbellajaran 

Me lngungkapkan Pe lngalaman Dan Gagasan Dalam Be lntuk Celrita Pelnde lk Pada 

Siswa Ke llas IX Di SMP Ne lge lri 48 Bandung”. 
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B.  Ide lntifikasi Masalah 

Me lngacu pada uraian latar be llakang di atas, maka pe lnulis melngide lntifikasi 

masalah selbagai belrikut. 

1) Faktor adanya pe lse lrta didik yang tidak mampu melnge lluarkan idel-ide l pada 

saat belrlangsungnya prose ls pe lmbellajaran, telrmasuk pada pelngaruh 

re lndahnya ke lte lrampilan melnulis. Hal ini melngakibatkan pelse lrta didik sulit 

untuk melnulis celrpe ln. 

2) Faktor re lndahnya komunikasi antara pelndidik dan pelse lrta didik. 

3) Faktor re lndahnya me lnuangkan se lbuah idel atau imajinasi. 

4) Ke ltidak telpatan modell pelmbellajaran yang digunakan. 

Be lrdasarkan idelntifikasi masalah yang sudah dipaparkan, pelnulis melnarik 

simpulan bahwa re lndahnya pe lran dan komunikasi pelndidik delngan pe lse lrta didik 

dalam pe lmbellajaran, selhingga me lmbuat pe lse lrta didik melnjadi elnggan untuk 

melnulis dalam pelmbellajaran. Sellain itu, kurangnya ke lte lpatan pelndidik dalam 

melmilih modell pe lmbellajaran yang se lsuai de lngan matelri yang diajarkan. 

 

C.  Rumusan Masalah Penelitian  

Be lrdasarkan latar be llakang masalah, pe lrmasalah dalam pelne llitian ini 

dirumuskan selbagai be lrikut: 

1. Bagaimanakah  pelnulis melre lncanakan, mellaksanakan, dan melnge lvaluasi 

pe lmbellajaran elstafelt writing? 

2. Mampukah  pelse lrta didik dalam melngungkapkan pelngalaman dan gagasan 

pada telks ce lrita pelnde lk se lbellum dan selsudah melnelrapkan meltodel e lstafelt 

writing? 

3. E Lfelktifkah pe lnelrapan meltode l e lstafelt writing dalam keltelrampilan melnulis 

telks? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe lne llitian melnge lnai pe lnelrapan meltode l e lstafelt writing 

dalam pelmbe llajaran melnulis celrpe ln ini adalah untuk melnde lskripsikan: 

1. Me lnde lskripsikan ke lmampuan pelne lliti dalam melre lncanakan, mellaksanakan, 

dan melnge lvaluasi pelmbe llajaran melnulis te lks celrpe ln. 
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2. Me lnde lskripsikan kelmampuaan pelse lrta didik  dalam melngungkapkan 

pe lngalaman dan gagasan pada te lks ce lrita pelnde lk se lbe llum dan selsudah 

melne lrapkan meltodel e lstafelt writing. 

3. Me lnde lskripsikan elfelktivitas pelne lrapan meltodel e lstafelt writing dalam 

ke ltelrampilan melnulis telks. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Manfaat pelne llitian melrupakan kelgunaan dari hasil pe lnellitian yang akan 

dilakukan, baik dari se lgi ilmu pe lnge ltahuan ataupun kelpe lntingan pe lnge lmbangan 

program dalam pe lmbellajaran di selkolah.  

Be lrdasarkan pe lnellitian yang te llah dilakukan pelnulis, diharapkan pelnellitian 

telrse lbut me lmiliki manfaat-manfaat khususnya dalam pe lmbellajaran melnulis. 

Be lrikut pe lmaparan manfaat pelne llitian. 

1. Manfaat Selcara Praktis 

a) Bagi pe lse lrta didik 

 Me lmudahkan untuk melmpellajari bahasa Indone lsia dalam pelmbe llajaran 

melnulis dan melmpelrmudah pelse lrta didik dalam melnge lmbangkan ide l. 

b) Bagi guru 

 Dapat melmbelrikan inspirasi dalam melngajar mata pellajaran bahasa 

Indone lsia de lngan me lnggunakan me ltodel-meltode l yang le lbih inovatif.  

c)  Bagi pihak se lkolah 

 Dapat melmbelrikan sumbangan pe lmikiran dalam rangka pelrbaikan 

pe lmbellajaran melnulis celrpeln. 

d) Bagi Pe lne lliti lain  

 Hasil pe lne llitian ini dapat dijadikan contoh untuk pelne lliti sellanjutnya 

yang akan melne lliti melnge lnai melnulis telks ce lrita fantasi delngan 

melnggunakan me ltodel e lstafelt writing. 

2. Manfaat Telore ltis 

 Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan tambahan pelnge ltahuan 

ke lpada pelmbaca telntang pe lmbe llajaran me lnulis narasi mellalui pe lnelrapan 

meltode l ELstafelt Writing. 

3. Manfaat Selcara ELtis 

 Hasil dari pelne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan arahan kelbijakan 

untuk pelnge lmbangan pe lndidikan telrutama pada kompeltelnsi pe lndidik dalam 
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melnjadi fasilitator agar tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai selcara elfisieln 

dan elfe lktif. 

 

F.  Definisi Operasional 

 De lfinisi opelrasional melrupakan pelnjabaran dan pelnje llellasan agar tidak 

telrjadi kelke lliruan atau salah pelnafsiran te lrhadap istilah-istilah dalam judul 

pe lnellitian pelmbe llajaran melngungkapkan pe lngalaman dan gagasasan dalam belntuk 

celrita pe lndelk melnggunakan modell ELstafelt Writing. Agar tidak telrjadi kelke lliruan 

dalam pelnafsiran judul, maka pelnulis me lnde lfinisikankan arti kata selbagai be lrikut.  

1. Pe lmbellajaran  

 Pe lmbellajaran adalah prosels inte lraksi yang dilakukan pe lndidik delngan 

pe lse lrta didik dan sumbelr bellajar pada suatu lingkungan be llajar.  

2. Me lngungkapkan  

 Me lngungkapkan adalah suatu tindakan untuk melmaparkan selsuatu yang 

be llum dikeltahui olelh orang lain atau belrupa rahasia.  

3. Pe lngalaman  

 Pe lngalaman adalah suatu hal yang pe lrnah dialami (dirasai, dijalani, 

ditanggung, dan se lbagainya) pada waktu lampau atau selsuatu yang te lrjadi 

pada masa lampau.  

4. Gagasan  

 Gagasan adalah idel atau hasil pelmikiran selse lorang yang dapat 

melnghasilkan se lsuatu.  

5. Telks Ce lrita Pelnde lk  

 Telks ce lrita pelnde lk adalah celrita yang lahir dari kisah nyata yang dibe lntuk 

se lde lmikian rupa melnjadi se lbuah celrita fiksi yang me lnarik dan bisa dibaca 

hanya de lngan se lkali duduk.  

6. Me ltodel E Lstafe lt Writing 

       Me ltodel e lstafelt writing melrupakan salah satu meltode l inovatif yang 

melne lrapkan melnulis belrantai dalam pelmbe llajaran. Meltodel ini melne lkankan 

pada prinsip pelmbe llajaran melnulis selcara belrantai, pelse lrta didik dibelri 

ke lbelbasan melnge lkspre lsikan imajinasinya mellalui tulisan-tulisan imajinatif 

yang dihasilakn belrsama te lman-telmanya se lkellas. 



8 

 

 

       Be lrdasarkan de lfinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pelmbe llajaran 

melngungkapkan pe lngalaman dan gagasan dalam be lntuk celrita pelndelk 

melnggunakan me ltodel elstafe lt writing melrupakan modell pe lmbellajaran yang 

melmbuat pelse lrta didik melnjadi kre latif dalam melnulis se lbuah celrpe ln karelna 

be lrdasarkan pelngalaman pribadi. 

 

G.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar le lbih me lmpelrje llas hasil skripsi yang di rancang ole lh pe lne lliti, maka 

pe lnelliti melnampilkan sistelmatika skripsi, se lbagai be lrikut: 

1. BAB I Pe lndahuluan 

 Bab ini melrupakan bab pelmbuka yang di dalamnya melmbahas melnge lnai inti 

dari pelrmasalahan yang akan telliti. Sistelmatika pada bab ini melliputi latar 

be llakang, Ide lntifikasi masalah, dan pelrtanyaan pe lnellitian, tujuan pelne llitian, 

manfaat pelne llitian, delfinisi opelrasional dan siste lmatika skripsi. 

2. BAB II Kajian Te lori dan Ke lrangka Pe lmikiran 

 Pada bab ini pe lnulis melmaparkan pelmbahasan melnge lnai landasan yang te lrtuju 

pada pelrmasalahan yang di te lliti, pada bab ini me lliputi kaijan te lori, pelne llitian 

telrdahulu, kelrangka pe lmikiran, asumsi, dan hipote lsis. 

3. BAB III Me ltode l Pe lnellitian 

 Pada bab ini pe lnulis melmbahasan melnge lnai peldoman untuk me lmpelrolelh hasil 

pe lnellitian, bab ini me lliputi me ltodel, delsain pelne llitian, subjelk dan obje lk 

pe lnellitian, telknik pe lngumpulan data dan instrume lnt pelne llitian, telknik analisis 

data, selrta proseldur pe lne llitian. 

4. BAB IV Hasil Pe lne llitian dan Pelmbahasan 

 Bab ini me lmbahasan melnge lnai hasil dari pe lnellitian yang di dapat di lapangan 

se ltellah mellakukan proseldur pada bab III, pada bab ini me lliputi bagian hasil 

pe lnellitian dan pelmbahasan. 

5. BAB V Simpulan dan Sastra 

 Bab ini melmbahasan telntang isi dari kelse lluruhan hasil pelne llitian pada bab IV 

lalu telrdapat juga saran selbagai solusi dari pe lnellitian ini. 

 

  


